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BABI 
PENDAHULUAN 

1. 1 La tar Belakang 

Setiap bahasa mempunyai penamaan benda yang bersifat arbitrer', yaitu 

hanya berlaku pada bahasa yang bersangkutan. Baik dalam bahasa Indonesia maupun 

bahasa Jepang sama-sama mengenal istilah verba majemuk. Di dalam buku Tata 

Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Kedua yang ditulis oleh Hasan Alwi, dkk hlm 

164 dijelaskan bahwa verba majemuk adalah verba yang ..bentu' melalui proses 

penggabungan satu kata dengan kata yang lain di mana penjejeran dua kata atau lebih 

itu menumbuhkan makna yang secara langsung masih bisa ditelusuri dari makna 

masing-masing kata yang tergabung. Sebagai contoh kata 'terjun' dan kata payung 

dapat digabungkan menjadi terjun payung' Makna dari perpaduan seperti ini 

dinamakan pemajemukan dan verba yang dihasilkannya adalah verba majemuk. 

Pada verba majemuk bahasa Indonesia, semua kata-kata yang digabungkan 

menjadi verba majemuk, maknanya masih bisa dipertahankan dengan menelusuri dari 

makna masing-masing kata yang tergabung. Dengan kata lain, verba majemuk bahasa 

' Yang dimaksud dengan arbitrer yaitu hubungan antara lambang kebahasaan dengan referen yang 
dilambangkan nanya berdasarkan kesepakatan, dan bukan pada kemampuan lambang itu dalam 
memberikan kembali realitas uar yang diacunya. Aminuddin, Semantik Pengantar Studi tentang 
.Makna(Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2001.hlm.33. 
Hasan Alwi, dkk. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Edisi kedua(Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 
hlm. 164. 
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